BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu pendekatan yaggnakan untuk
mencari jawaban atau menggambarkan permasalahgrajan dibahas. Metode
penelitian juga dapat dikatakan sebagai cara yaggndkan untuk mencapai

tujuan penelitian.

Winarno Surakhmad (1994 : 131) mengemukakan tgntsngertian
suatu metoda yaitu :

Metoda merupakan cara utama yang dipergunakan umé&uicapai suatu

tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipetesiengan

menggunakan teknik serta alat-alat tertentu deen uwia;a itu dipergunakan

setelah peneliti memperhitungkan kewajarannya yiingau dari tujuan.

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa dalam mentgpan yang kita
harapkan, dibutuhkan suatu pendekatan yaitu demsgatu cara yang dapat
mengungkapkan masalah sesuai dengan tujuan yargapkan. Cara untuk
mencapai tujuan inilah yang disebut dengan metoda.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatodna eksperimen,
yaitu dengan memberikan dua perlakuan yang bertmtiadap dua kelompok
siswa. Kelompok eksperimen pertama mendapatkan pengajatangan

menggunakan pembelajaran kontekstual dan kelompkdpeemen kedua

mendapatkan pengajaran dengan pembelajaran kobpskaik think pair share.
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3.2 Definisi Operasional
Definisi operasional diperlukan agar tidak terjagilah pengertian dan
perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah yangandung di dalam judul
skripsi. Sesuai dengan judul penelitian yait®Petbandingan Metode
Pembelajaran Kontekstual Dengan Metode Pembelajdtaaperatif Teknik
Think Pair Share Terhadap Prestasi Belajar Siswadd@drogram Diklat
Mengoperasikan Mesin Produksi Dengan Kendali Eekekanik (MMPKE)

Di BPTP Bandung”
Maka operasional yang perlu dijelaskan, yaitu :

1. Model Pembelajaran kontekstual menurut Wina Sanfa@a7 :253) adalah
suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepades keterlibatan
siswa secara penuh untuk dapat menemukan mategidipalajarinya serta
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyatagsgh mendorong
siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan seduari

2. Model pembelajaran kooperatif teknithink pair share adalah teknik
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada sistuk berfikir
(think), yaitu bekerja sendiri sebelum bekerjasama atapapangar(pair)
dengan kelompoknya dan berbaghare) ide, yaitu setiap siswa saling
memberikan ide atau informasi yang mereka ketabotahg soal yang
diberikan untuk memperoleh kesepakatan dari pesaie soal tersebut.

3. Prestasi belajar siswa adalah hasil yang dicaghi s¢seorang dalam belajar
atau prestasi belajar merupakan manifestasi dé@erkasilan setelah siswa

didik melewati serangkaian tes mencakup aspek k@grfektif dan
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psikomotorik, berkaiatan dengan materi pengajaeagyelah diajarkan pada
program pengajaran khususnya pada pengajaran k&t Rengoperasaian
Mesin Produksi dengan Pengendali Elektro MekanilMKE), meliputi :
Teori dan dasar sistem pengendali, Peralatan-panakistem pengendali,
Diagram Elektrik dan pengoperasian sistem pengendangan

menggunakan kontaktor magnet, yang diukur melahui t

3.3 Variabel dan Langkah Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 10) menjelaskaahwa “Variabel
adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian yaingtap dalam suatu kegiatan
penelitian yang menunjukkan variasi, baik secaenktatif maupun kualitatif”.

Nana Sudjana (2001: 10), menyatakan bahwa “variablalah ciri atau
karakteristik dari individu, objek, peristiwa yangainya bisa berubah-ubah”.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari varidtimbas (X) dan variabel
terikat (Y). Variabel bebas adalah faktor stimuaiauinput yaitu faktor yang
dipilih oleh peneliti untuk melihat pengaruh terapdgejala yang diamati.
Variabel terikat adalah faktor yang diamati dankdiuuntuk mengetahui efek
variabel bebas.

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitiapengliti menetapkan :
a. Variabel bebas (X) . Model Pembelajaran kontekstg@ontextual

Teaching And Learning) daModel pembelajaran

kooperatif teknikThink Pair Share
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b. Variabel terikat () . Prestasi belajar siswa pagaogram diklat
Pengoperasaian Mesin Produksi dengan Pengendali
Elektro Mekanik (MMPKE) di BPTP Bandung.

Langkah penelitian yang akan dilaksanakan oleh lpeadalah sebagai

berikut :
Kelas2 E Kelas2 G
A 4 A 4
‘ Pretest ‘ Pretest
A 4 A 4
Pembelajaran Model Pembelajaran Model
TPS CTL
‘ Postes ‘ Postes
A\ 4 A\ 4
[ Hasil Belajar ] [ Hasil Belajar ]

Dibandingkan

[ Hasil Penditian ]

Gambar 3.1 Langkah Penelitian
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3.4 Data dan Sumber Data
3.4.1 Data

Data menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 118) : “Aatahasil pencatatan
peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka ydapgat dijadikan bahan
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hdaksil pengolahan data
yang dipakai untuk suatu keperluan”

Berdasarkan definisi tersebut, data yang dipergamalalam penelitian ini
adalah data langsung berupa jawaban-jawaban yapegroteh melalui test
obyektif dari para responden mengenai sub kompesgstem kontrol, peralatan
sistem kontrol dan rangkaian dasar dengan mengguanaintaktor magnet pada
yang diberikan kepada sejumlah siswa kelas 2 pagmgparan mata diklat

Pengoperasaian Mesin Produksi dengan Pengendkiri&cMekanik (MMPKE).
3.4.2 Sumber Data Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 129), pengerisaimber data adalah :

Subjek dari mana data yang diperoleh. Apabila enmealenggunakan

kuisioner atau wawancara dalam pengumpulan datamgiea sumber data
disebut responder yaitu orang yang merespon atajamab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis aszun.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam pemeiti yang menjadi
sumber data adalah siswa kelas 2 Program Keah&&nid Pemanfaatan Tenaga
Listrik, yang mengambil program diklat. Pengopeiasaesin Produksi dengan
Pengendali Elektro Mekanik (MMPKE) di Balai Pengemban Teknologi dan

Pendidikan (BPTP) Bandung.
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3.5 Populasi dan Sampel Penelitian
3.5.1 Populas Penelitian

Winarno Surakhmad (1994 : 93) mengemukakan pemagerteéntang
populasi : “Populasi adalah keseluruhan objek ptgarel baik manusia, gejala,
nilai tes, benda-benda atau peristiwa”.

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, gpaiddi atas sesuai
dengan Nana Sudjana (2001: 84) yang mengemukakan :

Populasi maknanya berkaitan dengan elemen, yakni tempat

diperolehnya informasi. Elemen tersebut bisa beingavidu, keluarga,

rumah tangga, kelompok sosial, sekolah , kelasarosgsi dan lain-lain.

Dengan kata lain populasi adalah kumpulan darnsiejo elemen.

Sesuai dengan lingkup penelitian, populasi ataayah data yang menjadi
subyek penelitian ini adalah siswa tingkat dua Rnog Keahlian Teknik
Pemanfaatan Tenaga Listrik (PTL), yang mengambibgmm diklat.
Pengoperasaian Mesin Produksi dengan Pengendatrd&lekanik (MMPKE)
di Balai Pengembangan Teknologi dan Pendidikan @BPBandung. Tahun
ajaran 2007— 2008 yang terbagi dalam 3 kelas ya&ikas 2E dengan jumlah 31

siswa, 2F 24 siswa, dan 2G dengan jumlah 32 sislgagan jumlah total

sebanyak 87 siswa.

3.5.2 Sampd
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populagy ghteliti. Mengenai
jumlah sampel menurut Nana Sudjana (2001 : 84) halttidak ada ketentuan

yang baku atau rumus pasti, sebab keabsahan satepgetak pada sifat dan
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karakteristiknya, mendekati populasi atau tidak,kdou pada jumlah atau
banyaknya’. Nana Sudajana juaga mengatakan (2001 : 85) mingaaipel
sebanyak 30 subyek.

Kemudian Nana Sudjana (1980:161) mengemukakan bdiSaapel
adalah sebagian yang diambil dari populasi dengamggunakan cara-cara
tertentu.”. Adapun penentuan sampel pada peneliia)menggunakan rumus
Slovin (Umar, 2004 : 108), sebagai berikut :

N
Née +1

Dimana :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = derajat kebebasan (dk)

Dalam penelitian ini penarikan sampel dilakukan gdenteknikcluster
sampling Teknik cluster samplingadalah teknik penarikan sampel dari populasi
yang cukup besar sehingga dibuat beberapa kelakalk@ampok. Teknik tersebut
sangat cocok untuk digunakan dalam penelitiankaiena populasi yang yang
ada telah dikelompok-kelompokkan berdasarkan kElasgan demikian, analisis
sampel ini bukan individu, tetapi kelompok, yaiterlgppa kelas yang terdiri dari
beberapa individu. Dalam penentuan kelas mana yaegggunakan metode
pembelajaran kontekstual atau metode pembelajarvapekatif teknikthink pair

sharedilakukan secara acak dan diundi. Sampel dalarelitien ini sebanyak 60

orang yang terbagi dalam dua kelas, yaitu :

53



1. Kelas 2E sebanyak 30 orang diperlakukan seba¢anek kontrol yang
pembelajarannya menggunakan metode pembelajamgpetaiif teknik
think pair share.

2. Kelas 2G sebanyak 30 orang diperlakukan sebagaimielk eksperimen

yang pembelajarannya menggunakan metode pemlagldjantekstual.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apaydatpdiperlukan
dalam penelitian dapat diperoleh. Kaitannya dalaah thrsebut, serta dengan
melihat konsep analitis dalam penelitian ini, makenber data yang diperoleh
didapatkan dengan menggunakan teknik pengumputarsdbagai berikut :

1. Studi Literatur, dilakukan untuk mendapatkan infagin dengan
memanfaatkan literatur yang relevan dengan pesmelitii yaitu dengan cara
membaca, mempelajari, menelaah, mengutip pendapabeérbagai sumber
berupa buku, diktat, skripsi, internet, surat kaldan sumber lainnya.

2. Tes, yaitu serentetan pertanyaan atau latihan a&tdain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegémsmampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. sTgiga merupakan cara
pengumpulan data melalui sejumlah soal mengenaiermatang telah
dipelajari oleh siswa dan disampaikan kepada selaku responden secara
tertulis. Pengolahan data untuk mengukur prestlsidr siswa diolah secara

kuantitatif langsung melalui penskoran dalam skalalinal. Tingkat
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keberhasilan belajar siswa dinyatakan dalam benpu&sentase yang

ditentukan dengan menggunakan persamaan :

'S
TK =<=—x100%

(Ngalim Purwanto, 2004 : 102)

Dimana : TK = Presentase tingkat keberhasilan redtggava (%)
Z S= Jumlah skor yang diperoleh siswa

Snax = Skor maksimum (ideal)
Tingkat keberhasilannya akan dibagi menjadi limaegati skala ordinal,
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangadah, dengan klasifikasi
sebagai berikut :

Tabel 3.1. Klasifikasi Tingkat Keberhasilan Belegaswa

Rentang Nilai Kategori
80<TK <100 Sangat Tinggi
65<TK < 80 Tinggi
55<TK < 65 Sedang
40<TK <55 Rendah
30<TK <40 Sangat Rendah

(Maodifikasi dari Suharsimi Arikunto, 1999 : 245

. Studi Dokumentasi, digunakan untuk memperolehrmési atau data-data
yang ada kaitannya dengan masalah penelitian.

. Metode Observasi langsung, yaitu suatu teknik pempguan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung terhadap ofgel diteliti.

Observasi dilakukan oleh penulis di BPTP Bandung.
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3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitaggy@digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihamuan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistesrsmhingga lebih mudah diolah.
(Suharsimi Arikunto, 2006 : 160). Dalam penelitiam digunakan instrumen
penelitian berupa tes tertulis. Instrumen harusgukar/menilai secara obyekiif,
ini berarti bahwa nilai atau informasi yang dibankindividu tidak dipengaruhi
oleh orang yang menilai.

Langkah pengujian perlu ditempuh mengingat instruiyeng digunakan
belum merupakan alat ukur yang baku. Hal ini sajdiengan pendapat Suharsimi
Arikunto (2002: 134) yang mengatakan bahwa bagrungen yang belum ada
persediaan di Lembaga Pengukuran dan Penelitigkg peneliti yang menyusun
sendiri mulai dari merencanakan, menyusun, mengsajk coba dan merevisi.

Setelah diujicobakan instrumen penelitian tersehdiblah untuk
menentukan validitas instrumen penelitian, reatdslinstrumen penelitian, daya

pembeda dan indeks atau tingkat kesukaran.

3.7.1 Uji Validitas
Validaitas adalah suatu ukuran yang menunjukkargkétitingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Alat ylung kurang valid berarti

memiliki validitas rendah. (Suharsimi Arikunto, Z0(.86)
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Penjelasan di atas serupa dengan apa yang diuragkapdh Gay (dalam
Sukardi, 2007 : 121) yang menyatakan balswmtu instrumen dikatakan valid

apabila instrumen yang digunakan dapat mengukurysgray hendak diukur”.

Dalam penelitian ini, untuk menghitung validitastiumen yaitu dengan
cara menghitung koefisien validitas, menggunakamusi Korelasi Product

Moment sebagai berikut:

_ Ny xv-(3x) (XY)

JNExe-(ExF)Nyyz - (X))

(Suharsimi Arikunto, 2006: 170)

Keterangan :
Iy = Koefisien antara variabel X dan variabel Y
X = Skor tiap item dari responden uji coba varabel
Y = Skor tiap item dari responden uji coba varabel
N = Jumlah responden
Setelah diketahui koefisien korelasi (r), kemudidanjutkan dengan taraf

signifikansi korelasi dengan menggunakan rumusildisi tqgen: Yaitu :

r4n—-2

(Suharsimi Arikunto, 2002: 263)

t =

dimana : r = koefisien korelasi

n = jumlah responden yang diujicoba
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Kemudian jika fiung>tianel pada taraf signifikanser= 0,05 dana = 0,01,
maka dapat disimpulkan item soal tersebut valicagadaf yang ditentukan.
Uji validitas dihitung tiap item pertanyaan. Tingkealiditas setiap item
dikonfirmasikan dengan tabel interpretasi nilai mtuk korelasi. Dibawah ini
diberikan tabel interpretasi nilai validitas sebdgsikut :

Tabel 3.2 Interpretasi Nilai Korelasi r

Besarnya Nilai r Interpretasi
08<r<1.0 Sangat Tinggi
0.6<r<0.8 Tinggi
0.4<r<0.6 Cukup
0.2<r<04 Rendah
0.0<r<0.2 Sangat Rendah (tak berkorelasj)

(Modifikasi dari Suharsimi Arikunto, 20057 6)

3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Nasution, S (1995: 104)Réalibilitas dari alat ukur adalah
penting, karena apabila alat ukur yang digunakandal reliable dengan
sendirinya tidak valid”.Uji realibilitas bertujuan untuk menguji ketepatatau
keajegan alat dalam mengukur apa yang akan diukur.

Menurut Gay (dalam Sukardi, 2007 : 127) menjeladlamnva’ instrumen
penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitaang tinggi, apabila tes yang
dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam meangrdng hendak diukur”.

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini memggkan rumus Alpa

(Suharsimi Arikunto, 2006: 188) sebagai berikut :
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. { k } V.- X pq
tolk-1 V,

Harga varians total (Y dihitung dengan menggunakan rumus :

. _ (XYY
1Y -5

N

V. =

t

(Suharsimi Arikunto, 2006: 184)
dimana := X

Jumlah skor total
N

Jumlah responden

Hasilnya yang diperoleh yaity;rdibandingkan dengan nilai dari tabel r-

Product Moment. Jika 1> rapeimaka instrumen tersebut reliabel, sebaliknya r

lavermaka instrumen tersebut tidak reliabel.

3.7.3 Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah suatu parameter untuk atekgn bahwa item

soal adalah mudah, sedang, dan sukar. Tingkak&esudapat dihitung dengan
rumus :

p=—
Js

(Suharsimi Arikunto, 2002: 208)
dimana : P = Indeks Kesukaran

B = Banyak siswa yang menjawab soal itu derigarar

X = Jumlah seluruh siswa peserta tes
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Untuk menentukan apakah soal tersebut dikatakak dtau tidak baik
sehingga perlu direvisi, digunakan kriteria sebdgaikut; dalam penelitian ini

menggunakan pilihan ganda. Maka kriteria tingkatkarannya sebagai berikut :

Tabel 3.3 Tingkat Kesukaran dan Kriteria

No. Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikasi
1. 0,70 TK <1,00 Mudah
2. 0,30 TK < 0,70 Sedang
3. 0,00 TK < 0,30 Sukar

(Nana Sudjana, 1995:137)
Makin rendah nilai TK suatu soal, makin sukar stabkebut. Tingkat
kesukaran suatu soal dikatakan baik jika nilai By diperoleh dari soal tersebut
sekitar 0,50 atau 50%. Umumnya dapat dikatakanl-s&@d yang mempunyai
nilai TK < 0,10 adalah soal-soal yang sukar; dan soal-so& ggempunyai nilai

TK = 0,90 adalah soal-soal yang terlampau mudah.

3.7.4 Uji Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir soal menyatakan sebeaapakemampuan
butir soal tersebut mampu membedakan antara siawg gapat menjawab soal
dengan siswa yang tidak dapat menjawab soal. Darydb@da suatu soal tes dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
D=—% _Be P, — P
JB

(Suharsimi Arikunto, 2002: 213)
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dimana : D =indeks diskriminasi (daya peotd)

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawadr ben
Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawadr be
Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrbena
Pa = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrben

Tabel 3.4 Klasifikasi Daya Pembeda

No. Rentang Nilai D Klasifikasi

1. D <0,20 Jelek (harus diganti)
2. 0,20 D<0,40 Cukup

3. 0,40 D <0,70 Baik

4. 0,70« D<1,00 Baik sekali

(Sudjana, 1996:458).

3.8 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil tes setelah pemd@laj selanjutnya diolah
dan dianalisis untuk menguji hipotesis penelitian Tujuan yang ingin dicapai
dengan analisis data ini adalah untuk menyederlaandita ke dalam bentuk
yang dapat dimengerti dan ditafsirkan, sehinggauhgan-hubungan yang ada
dalam masalah penelitian ini dapat dipelajari dafi.dAlat yang dipakai untuk
menyederhanakan data ini adalah dengan menggunsiaistika. Adapun

langkah-langkah untuk menganalisis data sebaggiuber

3.8.1 Uji Deskripsi Data
Uji deskripsi ini menggunakan memescriptive StatistipadaSPSS v15

Uji ini dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggarkan suatu data dalam
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variabel. Secara umum, menu ini berisi sub-subnfesguencies, descriptives,

explore, crosstabglanratio. Submenu yang sering digunakan adaeascriptive.

Menu ini bertujuan untuk memberikan gambaran meageiai mean, sum,

standard deviasi, variance, range, minimdan maximumNamun, tidak semua

nilai deskripsi diperlukan dalam suatu pengujiagb&knya, dipilih sesuai dengan

kebutuhan analisis. Langkah-langkah pdédsaciptive statisticsebagai berikut :

1. Siapkan data sesuai nama variabel-variabel yangfuhkan padavorksheet
SPSS.

2. Klik command windowsAnalyze - Descriptive Statistics> Descriptives

3. Kik atau blok nama-nama variabel yang akan didpska@n.

4. Klik tanda panah sehingga nama-nama variabel ma&suldalam kolom
Variables.

5. Klik Options

6. Klik nilai-nilai deskripsi dan sesuaikan dengan kieihan analisis, baik itu
Mean, Sum, Standard Deviasi, Variance, Range, MimmaupunMaximum.

7. Klik Continue.

8. Kemudian, klikOK untuk melihat hasil yang diperoleh dari uji deskrigata

tersebut.

3.8.2 Uji Normalitas Distribusi
Uji normalitas data ini sebaiknya dilakukan sebelwata diolah
berdasarkan model-model penelitian. Uji normaldéakukan untuk mengetahui

apakah data berdistribusi normal atau tidak. Apadéta berdistribusi normal,
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maka digunakan statistik parametrik dan jika bérhssi tidak normal, maka
digunakan statistik non parametrik aRank SpearmarJji normalitas data dapat
dilakukan dengan menggunakan skewnesgnilai kecondongan atau kemiringan
suatu kurva) dasaphiro wilkpadaSPSS 15.0Adapun hipotesis dalam pengujian
normalitas data, sebagai berikut:
Ho : Kedua sampel berasal dari populasi yang berdistrinormal
H,: Kedua sampel berasal dari populasi yang tida#lisibusi normal

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji Hiawaata, sebagai
berikut :
a. Skewness

= Jika nilai skewnesslan standar errorberada pada interval -2 RS< 2,

dimanaRS = skewliegs , maka H diterima.

error of standar

(Getut Pramesti, 2006:67)
b. Saphiro wilk
= Jika nilai signifikansisig.)atau probabilitaz 0,05, maka kiditerima.

(Singgih Santoso, 2001 : 168-169).

Selain, ujiskewnesslanSaphiro wilkdapat juga menggunakamnstogram
display normal curveuntuk mengetahui apakah data berdistribusi noratel
tidak. Normalitas data dengdmstogram display normal curveapat ditentukan
berdasarkan bentuk gambar kurva. Data dikatakamalojika bentuk kurva
memiliki kemiringan yang cenderung seimbang, baklgsisi kiri maupun sisi

kanan, dan kurva berbentuk menyerupai lonceng fiantpir sempurna. Semakin
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mendekati nol nilaskewnessgambar kurva cenderung memiliki kemiringan yang
seimbang.

Data yang baik adalah data yang memiliki distribescara normal.
Normalitas data dapat dilihat dari nilaskewness.Skewnessadalah nilai
kecondongan (kemiringan) suatu kurva. Data yandisteibusi mendekati normal
akan memiliki nilai skewnessyang mendekati angka nol, sehingga memiliki

kemiringan yang cenderung seimbang.

3.8.3 Uji Homogenitas

Gay (dalam Sukardi, 2007 : 132) menyatakan baliwenengukur
homogenitas pada dasarnya adalah memperhitungkan siumber kesalahan
yang muncul pada tes yang direncanakan”.

Uji homogenitas data digunakan untuk menguji apatua sampel yang
diambil mempunyai varians yang sama. Uji homogenitata dilakukan dengan
menggunakan ujavene tespada SPSS 15.0. Adapun hipotesis dalam pengujian
homogenitas data pretes, sebagai berikut :

Ho: Rata-rata pretes kedua sampel mempunyai varamg sama.
H,: Rata-rata pretes kedua sampel mempunyai varemg lyerbeda.

Sedangkan, dasar pengambilan keputusan dalam ojodenitas data
dengariavene testsebagai berikut :
= Jika nilai signifikansisig.)atau probabilitaz 0,05, maka biditerima.

(Getut Pramesti, 2006:90)
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3.84 Uji kesamaan duarata-rata
Uji kesamaan dua rata-rata dilakukakan untuk memgetapakah kedua
sampel memiliki rata-rata pretes yang sama. Peamgugilakukan dengan
menggunakan Uji t Beda Dua Sampel Tidak Berhuburflyatependent Sample
T-Test).Adapun hipotesis dalam pengujian kesamaan duaratdadata pretes,
sebagai berikut:
Ho: Kedua sampel mempunyai rata-rata nilai yang sama.
H,: Kedua sampel mempunyai rata-rata nilai yang tetaka.
Sedangkan, dasar pengambilan keputusan dalanesgantaan dua rata-
rata, sebagai berikut :
= Jika nilai signifikansisig.)atau probabilitaz 0,05, maka biditerima.
(Getut Pramesti, 2006:90)
3.8.,5 Uji Perbedaan duarata-rata
Uji perbedaan dua rata-rata dilakukakan untuk miamnge apakah kedua
sampel memiliki perbedaan peningakatan hasil betajtara dua kelompok yaitu
pembelajaran dengan menggunakan pembelaj@@mextual Teaching and
Learning dengan model pebelajaran tekiiking Pair Share.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan Uji t Badia Sampel Tidak

Berhubungar(Independent Sample T-Tedt)a pihakdengan persamaan, sebagai

. X1—X .
berikut : t=— "1 72 dimana,

S i+i
nl n2

. J (n,-1)S* + (n,-1)S,’

n +n, -2
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maka :

_ X1 = X2 1
thitung_ > 2 1 1
-S>+ (n,-1S, J+
n +n, -2 n m

Adapun hipotesis dalam pengujian perbedaan duaratdahasil belajar,
sebagai berikut:
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang fikgni antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen.
H, : Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifizatara kelas kontrol dan
kelas eksperimen.
Sedangkan, dasar pengambilan keputusan dalam negesan dua rata-
rata dengamndependent Sample T-Teseébagai berikut :
» Jika thiung < ttabel, maka H diterima.
atau,
= Jika nilai signifikansisig.) atau probabilitaz 0,05, maka biditerima.
(Getut Pramesti, 2006:90)
3.9 Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Langkah selanjutnya yaitu menyusun pertanyaanipgtm setelah ada
kejelasan jenis instrumen. Penyusunan pertanyaamatiidengan membuat kisi-
kisi instrumen. Kisi-kisi memuat aspek yang akamndkap melalui pertanyaan.
Aspek yang akan diungkap bersumber dari masalaglipan. Kisi-kisi tes untuk

instrumen penelitian ini dapat dilihat pada lampira
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